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Abstract. This study was conducted to examine and analyze the financial performance of food & beverage
companies listed on the IDX in 2019-2021 influenced by capital structure, company size and current ratio . This
research method uses numerical or quantitative data. The sample in this study chose a purposive sampling
technique that was used to select participants based on the criteria set by the researcher. The data used is
secondary data with a population of 27 food & beverage entities recorded on the IDX in 2019-2021 and a
sample taken of 20 companies. The analysis technigue in this study uses multiple linear analysis technigues
with the help of SPPS (Statistical Program for Social Sience) software. The results of the study show that the
capital structure, affects financial performance; the size of the company affects financial performance; Current
Ratio affects financial performance.

Keywords - Capital Structure, Company Size, Current Ratio, Financial Performance.

Abstrak. Studi ini dilakukan untuk meneliti dan menganalisa kinerja keuangan perusahaan food & beverage yang
tercatat di BEI tahun 2019-2021 dipengaruhi oleh struktur modal, ukuran perusahaan dan current
ratio Metode penelitian ini menggunakan data numerik atau kuantitatif. Sampel pada studi ini memilih teknik
purposive sampling yang digunakan untuk memilih partisipan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh
peneliti. Data yang digunakan yaitu data sekunder dengan populasi 27 entitas food & beverage yang tercatat
di BEI pada tahun 2019-2021 serta sampel yang diambil sebesar 20 perusahaan. Teknik analisis pada studi ini
menggunakan teknik analisis linear berganda dengan bantuan software SPPS (Statistical Program for Social
Sience) Hasil studi menunjukkan bahwa struktur modal, memengaruhi kinerja keuangan; ukuran perusahan
memengaruhi kinerja keuangan; current ratio memengaruhi kinerja kenangan.

Kata Kunci - Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Current Ratio, Kinerja Keuangan.

I. PENDAHULUAN

Industri food and beverage yaitu salah satu contoh pesatnya perkembangan dunia industri dalam beberapa
tahun terakhir. Perusahaan semakin meningkatkan persaingannya seiring dengan perkembangan ekonomi yang pesat
mni. Oleh karena itu, perusahaan harus mempunyai tujuan untuk bertahan selama perusahaan perlu melihat
perkembangan bisnis dengan melihat apa yang telah dicapai perusahaan di masa lalu, sekarang, dan masa depan
karena tujuan umum perusahaan adalah untuk memaksimalkan keuntungan [1].Tahun ini, fenomena industri food
and beverage terus menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional. Pernyataan Menteri Perindustrian
Airlangga Hartarto (2019) subsektor makanan dan minuman memiliki peran yang konsisten, memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap PDB industri nonmigas, dan peningkatan investasi. (Kemenpri.go.id)

Kondisi keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu dikenal sebagai kinerja keuangan, dan
digunakan untuk menilai seberapa baik kinerja perusahaan dalam kaitannya dengan pengukuran keuangan. [2].
Kinerja keuangan suatu emiten merupakan refleksi atas bagaimana tingkat baik buruknya pengelolaan emiten oleh
manajer yang dapat dilihat dari financial report terpublikasi selama periode waktu tertentu [3]. Financial report
dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisa bagaimana tingkat kinerja keuangan suatu emiten, sebab laporan
keuangan dapat memberikan gambaran yang akurat tentang kondisi perusahaan dan kemampuannya untuk
memberikan manfaat bagi para stakeholder seperti pemerintah, manajemen, dan tentunya calon investor. Dengan
dijadikan sebagai dasar dalam mengambil keputusan oleh pihak internal atau pihak eksternal, maka kinerja
perusahaan perlu dievaluasi. Kinerja keuangan suatu perusahaan harus menjadi pertimbangan investor atau pihak
luar lainnya karena menjadi dasar pengambilan keputusan investasi [1].

Struktur modal adalah keseimbangan atau perbandingan kewajiban dan ekuitas. Hutang dalam hal ini
diartikan sebagai hln]g jangka panjang dan hutang jangka pendek [4]. struktur modal sendiri memiliki berbagai
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macam saham yaitu saham biasa dan saham preferen, ataupun campuran dari berbagai pilihan long term financing
(ekuitas dan utang) [1]. Penelitian oleh [5] menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan sedangkan menurut penelitian [1] struktur modal berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Ukuran perusahaan (Frim Size) adalah tingkat perkembangan bisnis perusahaan yang ditunjukkan oleh
suatu perusahaan [1]. Untuk kepentingan investor, situasi dapat diinformasikan dengan lebih baik oleh perusahaan
yang lebih besar. Investor akan mengetahui bisnis yang lebih besar, sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam
pelaporannya [2]. Kemampuan perusahaan dalam mengelola dana dipengaruhi oleh jumlah aset yang dimiliki.
Emiten dengan kepemilikan aset yang banyak dianggap sebagai bisnis atau usaha yang mapan. Jika dibandingkan
dengan bisnis yang lebih baru, yang lebih besar akan mempunyai lebih banyak kelonggaran dan kemudahan masuk
ke modal. pasar.Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dengan manajemen aset yang efektif [6]. Penelitian oleh [7]
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian [1]
menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Current ratio yaitu rasio yang digunakan dalam pengukuran tingkat kemampuan perusahaan untuk
melunasi kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang dibayarkan segera setelah ditagih penuh [8]. Rasio
likuiditas juga merupakan ukuran tingkat keamanan suatu perusahaan. Investor akan memiliki kepercayaan pada
perusahaan jika berhasil menghasilkan keuntungan dan menunjukkan peningkatan kinerja. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh [9] menyatakan bahwa current ratio secara uji simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [10], sehingga
yang membedakan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian, tahun penelitian, serta
adanya penambahan variabel ukuran perusahaan dan current rasio sebagai variabel independen dan menjadikan
kinerja keuangan sebagai variabel independen. Sehingga peneliti mengambil judul “Pengaruh Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan, dan Current Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di
BEI pada Tahun 2019-2021 *.

I1. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan penelitian kuantitatif. Lokasi dalam
penelitian ini dilaksanakan di perusahaan Sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-
2021.

A. Penentuan populasi dan sampel

Data penelitian ini diperoleh dari situs resmi BEI (ww .idx.co.id) terdiri dari laporan keuangan dan annual
report tahun 2019-2021 yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Menggunakan teknik purposive sampling
untuk pengambilan sampel dengan kriteria berikut :

1. Perusahaan sektor food & beverage yang tidak menerbitkan annual finnancial report pada tahun 2019-

2021.

2. Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun pengamatan 2019-2021.

Dari kriteria tersebut didapat 20 perusahaan sample dari populasi 27 perusahaan sektor food & beverage
2019-2021, sehingga didapat 60 data observasi. Penelitian ini menggunakan SPPS untuk analisis linear berganda.

B. Pengukuran Variabel

Variabel Dependen

Variabel yang terjadi sebagai akibat dari faktor independen disebut variabel dependen. Variabel dependen
biasanya disebut sebagai variabel output, kriteria, atau hasil. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan variabel terikat
[11]. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan. Company performance dalam penelitian ini
menggunakan indikator Return on Equity (ROE). ROE ialah rasio keuangan yang mampu membuktkan besar kecil
laba bersih yang didapatkan dari ekuitas suatu entitas [12]. Hal ini karena ROE menunjukkan penggunaan modal
yang efektif. Semakin baik, semakin tinggi rasio ini. Hal ini menunjukkan bahwa posisi pemilik meningkat, begitu
pula sebaliknya [8]

Laba bersih sesudah pajak
Ekuitas

ROE = [81

Variabel Independen

Menurut [11] Variabel yang mempengaruhi munculnya variabel dependen disebut variabel independen.
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu capital structure, company size dan current ratio.

Struktur modal diproksikan dengan Debr Equity Ratio (DER). DER merupakan rasio yang digunakan untuk
membandingkan seluruh utang, termasuk current liabilities dan ekuitas [8].
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Total Utang (Debt) [13

Debt to equity ratio = Fkuitas (Equity)

1

Ukuran perusahaan digunakan oleh investor untuk pertimbangan dalam melakukan mvestasi. ukuran
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditujukan oleh total aktiva,total penjualan,
rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva [14]. Rumus untuk menghitung variabel ukuran perusahaan
adalah sebagai berikut:

Ukuran perusahaan = Ln (Total Aktiva) [14]

Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar short
term debr. Rumus untuk menghitung variabel current ratio adalah sebagai berikut:

Aktiva lancar

Current Ratio = Femm (8]

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan menguji variabel residual dalam model regresi apakah

didalamnya terdapat distribusi normal. Asumsi normalitas mampu dilakukan dengan mengamati
probability plot yang membandingkan distribusi kuantitatif dan normal. Distribusi normal akan
membuat  suatu  garis lurus dimana data residual akan memiliki selisih dengan garis
diagonal.apakah distribusi data residual normal akan menggambarkan data yang relate dan
mengikuti garis diagonal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasiatar variabel bebas. Model korelasi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antaravariabelindependen. Jika variable independen saling berkorelasi maka variabel ini tidak
ontogonal. Untuk mendeteksi gejala multikolinieritas dapat dilihat pada tabel Coefficients jika
nilai rolerance> 0,10 dan nilai VIF ( Variance Inflation Factor) < 10, maka variabel tersebut tidak
terdapat multikolinieritas.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolineritas

Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta T | Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 11030 | 3.580 3081 | .003
Struktur 212 091 276 2338 [ .023 870 1.149
Modal
Ukuran 382 096 458 3.986 | .000 922 1.085
Perusahaan
Current -.121 048 -285 - 015 940 1.063
Ratio 2,504

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan

c. Uji Autokorelasi
Dalam suatu analisis regresi dimungkinkan terjadinya hubungan antara variabel-variabel
bebas itu sendiri atau berkorelasi sendiri. Prosedur pendekatan masalah autokorelasi menggunakan
pengujian Durbin Watson.
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summalryb
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Mod R
el
1 564"

R Adjusted R
Square Square
319 282

Std. Error of
the Estimate

4,054

Durbin-
Watson

1,663

a. Predictors: (Constant), CURRENT RATIO, UKURAN PERUSAHAAN,
STRUKTUR MODAL
b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN

< dUtidak terdapat autokorelasi.

Analisis linear berganda

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Hasil perhitungan tabel diatas, sehingga diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,663 artinya dL < d

Uji Hipotesis
Uji t (parsial)

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constan:) 11,030 3,580 3,081 003
Struktor Modal 212 091 276 2338 023
Ukuran Perusahaan 382 096 458 3.986 000
Current Ratio 121 048 285 2504 015

Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber data : Data olahan dari SPSS
Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dijelaskan persamaan sebagai berikut :
Y = 11,030+ + 0.212X, +0382X, + -0,121X;
Tabel 4. Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11,030 3,580 3,081 003
Struktur Modal 212 091 276 2338 023
Ukuran 382 096 A58 3,986 000
Perusahaan
Current Ratio =121 048 -,285 -2,504 015

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber data : Data olahan dari SPSS

Adanya derajat kebebasan df = (n—k-1) = 604-1 = 50 penggunaan tingkat kepercayaan

presentase= 0,05 dan degree of freedom 55 diperoleh t tabel sebesar 1,67303, schingga ditarik
kesimpulan bahwa :
a) Pengaruh Struktur Modal (X, ) terhadap Kinerja Keuangan(Y)

Berdasarkan tabel uji t didapatkan t hitung Struktur Modal sebesar 2,338 dengan tingkat
signifikan 0,023. Hal ini membuktikan t hitung 2,338 lebih besar dari t tabel 1,67303, sehingga HO
ditolak dan menerima Ha. Artinya variable Struktur Modal memilki pengaruh secara parsial pada

Kinerja Keuangan.

b) Pengaruh Ukuran Perusahaan (X,) terhadap Kinerja Keuangan(Y)
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Berdasarkan tabel uji t didapatkan t hitung Ukuran Perusahaan sebesar 3,986 dengan tingkat
signifikan 0,000. Hal ini membuktikan t hitung 3,986 lebih besar dari t tabel 1,67303, sehingga HO
ditolak dan menerima Ha. Artinya variable Ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara parsial
pada Kinerja Keuangan. 2
Pengaruh Current Ratio (X;) terhadap Kinerja Keuangan(Y)

Berdasarkan tabel uji t didapatkan t hitung Current Ratio sebesar -2,504 dengan tingkat
signifikan 0,015. Hal ini membuktikan t hitung 2.504 lebih besar dari t tabel 1,67303, sehingga HO
ditolak dan menerima Ha. Artinya variable Current Ratio memiliki pengaruh secara parsial pada
Kinerja Keuangan.

Uji R (Koefisien Korelasi)
Dipergunakan dalam perhitungan tingkat keeratan hubungan antara variable bebas dan variable terikat.
Tabel 5. Hasil Uji R (koefisien korelasi)

Mode Adjusted R Std. Error of the
i R R Square Square Estimate

1 564" 319 282 4054
Sumber data : Data olahan dari SPSS
a. Predictors: Current Ratio, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal

Skala nilai R berkisar antara 0 — 1. Semakin mendekati 1 artinya keterkaitan variable bebas
secara bersama-sama dan variable terikat semakin kuat. Semakin meaekelli 0 artinya keterkaitan
variable bebas secara bersama-sama dan variable terikat semakin lemah. Dapat dilihat pada tabel uji R,
nilai R sebesar 0,564 (56,4%) membuktikan hubungan variable independen dan variable dependen
cukup kuat karena nilainya lebih dari 50%.

c

—

Uji Rsquare (Koefisien Determinan)
Uji RSquare dipergunakan dalam perhitungan kemampuan model regresi sebagai penjelas perubahan
variable terikat akibat variasi variable bebas.
Tabel 6. Hasil Uji Rsquare

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 564" 319 282 4,054

Sumber data : Data olahan dari SPSS
a. Predictors : Current Ratio, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal

Berdasarkan tabel uji R square dapat dibuktikan adanya koefisien determinan dalam studi ini
sebesar 0,319 atau 31,9% sehingga Struktur Modal (X)), Ukuran Perusahaan (X;) dan Current Ratio
(X3) mampu menjelaskan pengaruhnya pada Kinerja Keuangan (Y). dan sisanya 68,1% dijelaskan
variabel lain yang tidak diteliti dalam studi ini.

B. Pembahasan

1. Pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan
Hasil analisis membuktikan bahwa variabel struktur modal mempunyai pengaruh secara parsial terhadap
kinerja keuangan. Dengan alasan penggunaan hutang secara maksimal oleh perusahaan mampu di proses
secara efektif, sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan berpengaruh dalam peningkatan kinerja
keuangan dan juga strukturr modal dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk investor dalam
menanamkan modal saham di suatu perusahaan. Hal ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
[13] yang berjudul “Pengaruh ukuran perusahaan, struktur modal, dan likuiditas terhadap kinerja
perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017".

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
Hasil analisis membuktikan bahwa variabel ukuran perusahaan mempunyai pengaruh secara parsial
terhadap kinerja keuangan. Hal ini ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dijadikan
pertimbangan oleh investor dalam melakukan investasi. ukuran perusahaan menggambarkan besar
kecilnya perusahaan yang ditujukan oleh total aktiva, total penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-
rata total aktiva.. Jika perusahaan lebih besar, maka akan mendapatkan keuntungan dan dapat diharapkan
menjadi emiten yang layak Hal ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [7] yang berjudul
“Pengaruh stuktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2014-2018". Peneliti menyatakan dalam penelitiannnya bahwa variabel
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ukuran perusahaan mempunyai perngaruh terhadap variable kinerja keuangan. Karena besar kecilnya
ukuran perusahaan akan menentukan tingkat kinerja keuangan yang baik.

3. Pengaruh current ratio terhadap kinerja keuangan
Hasil analisis menunjukkan adanya variabel current ratio memiliki pengaruh secara parsial pada kinerja
keuangan. Dengan alasan likuiditas merujuk pada ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh entitas
dengan tujuan pemenuhan kebutuhan kas jangka pendek. Likuiditas yang ada pada laporan tahunan
entitas ialah faktor penting bagi investor guna penilaian kinerja keuangan perusahaan yang baik.

IV.SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat diambil kesimpulan bahwa struktur modal
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan. current ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini terbatas pada data pengamatan 2019-2021, maka dari itu diharap ada pengembangan dalam periode
pengamatan pada penelitian berikutnya. Penggunaan sampel dalam studi ini masih terbatas pada subsektor food and
beverage, masih terdapat berbagai sektor lainnya.
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